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Infertilitas merupakan masalah yang cukup berat bagi pasangan suami istri karena mempunyai keturunan
merupakan harapan yang paling mendasar ketika mereka memutuskan untuk melangsungkan pernikahan.
Berbagai respons psikologis akan dialami oleh pasangan suami istri ketika menghadapi masalah infertilitas,
seperti rasa kecewa, camas, sedih, perasaan iri melihat pasangan lain mempunyai anak, marah dan depresi.
K etika mereka rnemutuskan mencari pertolongan medis, sering kali mereka akan nengalami kegagalan
terapi yang berulang. Hal-hal tersebut mengakibatkan pasangan suami istri dengan masalah infertilitas
mempunyai risiko yang tinggi mengalami gangguan depresi dan didugaistri akan mengalami gangguan
depresi lebih berat dibandingkan suami.

Tujuan penelitian ini ingin membuktikan bahwa derajat depresi padaistri lebih tinggi bila dibandingkan
dengan suami pada pasutri dengan masalah infertilitas, mencari proporsi depresi, serta faktor-faktor risiko
yang mungkin berperan terhadap terjadinya gangguan depresi pada pasutri dengan masalah infertilitas.
Jumlah subyek penelitian sebanyak 46 pasang suami istri.diambil di Poliklinik Kebidanan Departemen
Obstetri Ginekologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Indonesia. Instrumen yang digunakan SCID-I, HRS-
D, kuesioner stresor psikososial dari Holmes and Rache.

Hasi| analisis data mendapatkan dergjat depresi padaistri lebih tinggi secara bemakna dibandingkan dengan
suami, jadi hipotesis penelitian ini diterima. Proporsi depresi pada suami 15,2% dan padaistri 43,5%.
Diagnosis gangguan depresi yang dialami oleh suami: episode gangguan depresi berat saat uti 8,7%,
gangguan depresi minor 6,5% dan padaistri episode gangguan depresi berat saat ini 32,6% gangguan
depresi minor 10,9%. Faktor risiko gangguan depresi yang bermakna secara statistik pada suami adalah
stresor psikososial, sedangkan padaistri adalah lama menikah (lamainfertilitas) dan lamaterapi infertilitas.
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan kondisi emosi pasutri dengan masalah infertilitas, hendaknya
ditatalaksana sejak dini, tanpa menunggu munculnya gangguan mental yang memenuhi kriteria diagnosis.
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